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BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Subyek Penelitian

1. Tempat Pelaksanaan Penelitian

Nama Sekolah : MI Tarbiyatul Islamiyah
Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik.

2. Waktu Pelaksanaan penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan mulai tanggal 1 sampai dengan

30 Oktober 2014
3. Mata Pelajaran - llmu Pebgetahuan Alam
4. Kelas : VI

5. Karakteristik Siswa

a. Jumlah siswa seluruhnya : 16 Siswa
b. Jumlah siswa laki-laki : 8 Siswa
c. Jumlah siswa perempuan : 8 siswa

6. Teman Sejawat

a. Nama : Fahrur Rozi, S. Pd
b. NIP e
c. Tugas : Mengajar kelas V

d. Unit kerja : MI Tarbiyatul Islamiyah
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B. Diskripsi per Siklus

1. Siklus Pertama
a. Perencanaan Kegiatan

Pada siklus pertama, guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan metode demonstrasi dalam menyampaikan materi pelajaran
kepada siswa. Sehingga seluruh proses dari percobaan Rotasi dan revolusi
yang dilaksanakan guru dalam kegiatan belajar mengajar tidak lebih hanya
sebagai pertunjukan belaka. Merencanakan perbaikan pembelajaran dengan
focus menerapkan metode demonstrasi secara terbimbing, dengan
melibatkan siswa secara langsung. Setelah percobaan selesai, dilanjutkan
diskusi siswa untuk membahas hasil percobaan.

Harapan peneliti dengan diterapkanya metode demonstrasi secara
terbimbing tersebut dan juga melibatkan siswa secara aktif, maka akan
didapatkan penguasaan pemahaman materi lebih bisa diserap siswa, tingkat
ketuntasan belajar menjadi meningkat sehingga didapat hasil belajar yang

memuaskan.

b. Pelaksanaan Siklus Pertama
Dalam pelaksanaan pembelajaran, peneliti sepenuhnya menerapkan
metode demonstrasi terbimbing dengan melibatkan siswa secara aktif

melakukan demonstrasi percobaan.
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Untuk memperoleh data jalannya proses perbaikan pembelajaran
tersebut tidak lepas dari seorang pengamat yakni teman sejawat yang
menjadi teman sejawat adalah Fahrur Rozi. Tugasnya adalah merekam
jalannya proses perbaikan pembelajaran. Hasil dari pelaksanaan perbaikan
pembelajaran tersebut dicatat oleh pengamat pada lembar observasi yang
telah menjadi kesepakatan bersama antara peneliti dengan pengamat.

Adapun langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh
peneliti dalam pelaksanaan perbaikan pembelajaran siklus pertama adalah
sebagai berikut :

a)  Guru menjelaskan tentang rotasi dan revolusi

b)  Guru megadakan Tanya jawab tentang rotasi dan revolusi

c) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk melakukan
percobaan

d) Guru membimbing masing-masing kelompok dalam melaksanakan
percobaan

e) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan
percobaan.

f)  Guru memberikan penguatan-pebgutan atas hasil percobaan siswa.

g)  Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.

h)  Secara kelompok siswa melaporkan hasil percobaan.

1) Siswa mengerjakan tes formatif
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c. Pengamatan / pengumpulan data / instrument

Dalam melaksanakan penelitian hasil belajar siswa, peneliti
menggunakan tes formatif sebagai alat evaluasi untuk mengetahui tingkat
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

Untuk mendukung dalam proses pengamatan ini peneliti meminta
batuan kepada teman sejawat yaitu Fahrur Rozi, S. Pd sebagi
pengamat,tugas pengamat adalah merekan jalannya proses perbaikan dari
awal sampai akhir. Dalam merekan proses pembelajaran tersebut
pengamat menggunakan lembar observasi yang telah disepakati oleh
peneliti dan pengamat.

Format observasi yang digunakan pengamat adalah sebagai

berikut:
Perilaku Guru yang Kemunculan | Komentar
No
Diobservasi Ada | Tidak
Apakah guru telah | Ya - Belum
1 menyiapakan alat pelajaran? maksimal
Apakah guru sudah | Ya - Belum
2 mengguanakan alat peraga maksimal
secara tepat?
Aapakah metode yang | Ya - Perelu
3 digunakan sudah sesuai dengan ditingkatkan
materi?
Apakah guru berusaha untuk | - Tidak [ Kurang
4 mengaktifkan anak?
Apakah sudah membangkitkan | - Tidak [ Kurang
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Perilaku Guru yang Kemunculan | Komentar
No

Diobservasi Ada | Tidak

5 siswa dalam menjawab

pertanyaan?
Apakah guru siswa untuk | Ya - Cukup,

6 menayakan hal-hal yang belum perlu
paham? ditingkatkan
Apakah guru dan siswa telah | - tidak | kurang

7 membuat  kesimpulan  daari

mteri pelajaran?

Apakah guru  memberikan | Ya baik
8 penilaian pada akhir

pembelajaran?

3. Reflesi Siklus Pertama

Berdasarkan  hasil  pengamatan dari teman  sejawat
mengenairancangan  proses perbaikan pembelajaran, ditemukan
beberapa kelemahan pada rencana perbaikan pembelajaran pada siklus
pertama, yaitu
a. Pada saat dilaksanakan percobaan alokasi waktu dalam pembelajaran

hanya sedikit sehingga waktu hanya dihabiskan untuk percobaan saja.
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b. Hanya sebagian siswa yang mendapat kesempatan untuk melakukan
percobaan.

c. Secara klasikal guru dan siswa tidak menyimpulkan hasil percobaan,

sehingga dari beberapa pertanyaan dalam tes formatif tidak terjawab

dengan benar.

2. Siklus Kedua

a. Perencanaan Kegiatan Siklus Kedua

Kelemahan-kelemahan yang terjadi pada pelaksanaan
perbaikan pembelajaran siklus pertama menjadi faktor pendorong
bagi peneliti untuk melaksanakan perbaikan pembelajaran yang
kedua

Pada tahap ini peneliti merencanakan untuk menambah metode
eksperimen dalam pelaksanaan perbaikan pembelajarannya. Dengan
penggabungan metode demonstrasi dan metode eksperimen,
dimaksudkan agar seluruh siswa nanti akan lebih jelas dalam
melakukan pembelajaran.

Melaui metode demonstrasi dengan eksperimen, siswa
dituntun untuk melaukan percobaan dengan pengamatan, sehingga
saat mengikuti pelajaran yang ditekuni akan lebih dapat dimengerti
oleh siswa. Metode ini menekankan pada kebutuhan ketelitian siswa
saat menanggapi suatu masalah, keaktifan kerja, berfikir kritis, dan

aktualisasi pengalaman sehari-hari.Dengan demikian pada saat
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dilaksanakan evaluasi akhir program, siswa dapat menjawab

pertanyaan-pertanyaan guru dengan benar.

b. Pelaksanaan Perbaikan Pembelajaran

Dalam pelaksanaan perbaikan pembelajaran siklus kedua ini,
peneliti menerapkan metode demonstrasi dan metode eksperimen,
serta membangkitkan siswa dalam menjawab pertanyaan.

Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan peneliti
dalam pelaksanaan perbaikan pembelajaran siklus kedua adalah
sebagai berikut
a) Guru menjelaskan tentang Rotasi dan revolusi.

b) Guru mengadakan Tanya jawab Rotasi dan revolusi

¢) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok untuk melakukan
percobaan-percobaan dan pengamatan.

d) Guru membimbing masing-masing kelompok dalam melakukan
percobaan dan pengamatan.

e) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
berkaitan dengan percobaan dan pengamatan yang dilakukan.

f) Guru membangkitkan potensi-potensi yang dimiliki siswa saat
melaksanakan percobaan dan pengamatan.

g) Guru memberikan moyivasi atau dorongan kepada siswa,

menanggapi percobaan dan pengamatan yang dilakukanya.
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h) Secara kelompok siswa melaporkanya hasil percobaan dan
pengamatan  dihadapan teman-temannya kemudian nburu
menanggapinya dengan memberikan referensi seperlunya.

i) Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan dari seluruh
hasil percobaan dan pengamatan.

J) Guru memberikan penilaian pada akhir pembelajaran berupa tes
formatif.

k) Guru memberikan tindak lanjut.

c. Pengamatan / Pengumpulan Data / Instrumen
Dalam melaksanakan penilaian hasil belajar siswa, peneliti
menggunakan tes formatif untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa
terhadap materi  pelajaran. Adapun  proses pengamatanya
menggunbakan lembar pengamat yang telah disepakati oleh peneliti
dan pengamat.

Tabel pengamatan perbaikan pembelajaran siklus 11

Perilaku Guru yang Kemunculan Komentar
No
Diobservas Ada Tidak
Apakah guru telah Ya |- Baik

menyiapakan alat

pelajaran?

Apakah guru sudah Ya |- Baik

mengguanakan alat peraga
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No

Perilaku Guru yang

Diobservas

Kemunculan

Komentar

Ada Tidak

secara tepat?

Aapakah metode yang
digunakan sudah sesuai

dengan materi?

Ya |-

Baik

Apakah guru berusaha

untuk mengaktifkan anak?

Ya |-

Baik

Apakah sudah
membangkitkan siswa
dalam menjawab

pertanyaan?

Ya |-

Baik

Apakah guru siswa untuk
menayakan hal-hal yang

belum paham?

Ya |-

Baik

Apakah guru dan siswa
telah membuat kesimpulan

daari mteri pelajaran?

Ya |-

Baik

Apakah guru memberikan
penilaian pada akhir

pembelajaran?

Ya |-

Baik




53

d. Refleksi Siklus Kedua
Berdasarkan pengamatan dari teman sejawat mengenai rancangan
proses perbaikan pembelajaran siklus kedua ini, ada beberapa kekuatan
ditemukan dan hampir tidak ada kelemahan pada rencana perbaikan
pembelajaran siklus kedua. Kekuatan yang muncul pada perbaikan
pembelajaran siklus kedua ini adalah :

1. Seluruh siswa terlibat aktif dalam Kkegiatan percobaan dan
pengamatan karena hampir suluruh siswa mendapat kesempatan
untuk melakukan percobaan dan pengamatan.

2. Masing-masing kelompok tidak mengalami kesulitan dalam
melaksanakan percobaan dan pengamatan.

3. Setiap pertanyaan dapat dijawab dengan benar siswa.

4. Tingkat penguasaan siswa materi pembelajaran mencapai lebih dari

80%.





